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A. Latar Belakang
Futsal merupakan olahraga permainan yang berkembang hampir lebih dari
i

satu dekade di Indonesia dan mulai banyak diminati oleh masyarakat hampir dari
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setiap kalalﬁan. Olahraga ini merupakan salah satu jenis dari permainan
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sepakbola ?/ang dibedakan dengan gawang, lapangan, bola beruk‘u\raQ lebih kecil

dan peraturan permainan dari sepakbola konvensional yang biasa dimainkan
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d1llpangan outdoor yang luas dengan ukuran bola dan gawang lebih besar (Huan
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et al., 2013). Olahraga ini menggunakan media bola kecil dan dua gawang yan
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dibatasi oleh garis yang dimainkan oleh dua regu tiap regu sebanyak lima oran
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dalam satu tim termasuk 1 orang yan bertu as sebagai penjaga gawan Futs
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merupakan permainan sepakbola yan d1ma1nkan didalam ruangan dengan ukuran
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‘ lapangan yang lebih kecil sehmg%a olahraga ini menjadi permainan yang sangat

cepat dan dinamis (Lhaksana, ZOIJ ‘(
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Olahraga futsal telah disepakati secara internasional dan dalam naungan
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lemba%a tertinggi sepakbola di dunia yaitu FIFA (Federation Interngszonal

Football Association) dan lembaga %:rtinggi 2} Eropa UEFA (Union of European
football A‘s‘sociation). Futsal merupakaﬁ salah satu olahraga didalam ruangan ang

perkembangannya paling cepat di dunia (Cosmln & Mircea., 2014). B R/ak atlet

ang memlhh untuk memainkan olahraﬁa ini, karena dalam bermaln futsal atlet
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mendapatkan keuntungan untuk mengembangkan ketera %1 tekmk (Dooley,
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Perkembangan futsal kategon Eutrl di Indonesia Bada 10 tahun terakhlr
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men alam1 banyak erkemban an dan kemajuan dalam pencapaian restas1 Pada
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event Sea Games ke 29 pada tahun 2017 ang diselen arakan di Malaysia. Tim
nasional futsal putri Indonesia menem atl eringkat 3 dan harus mengakui
keunggulan tim Thailand sebagai juara dan setelah imbang melawan Vietnam
dengan jumlah selisih gol sama namun tidak unggul pada head to head atau
produktivitas gol karena tim Vietnam berhasil mencetak gol terlebih dahulu saat

pertandingan terakhir melawan Indonesia.



Pada piala AFF pada tahun 2016 klub jaya kencana menjadi perwakilan
Indonesia karena berhasil menjadi juara nasional di liga professional futsal
Indonesia sehingga berhak mewakili Indonesia pada kompetisi internasional antar
klub se Asia Tenggara yang dilaksanakan di Thailand dan mendapatkan hasil yang

memuaskan dengan meraih gelar juara pada kompetisi tersebut setelah berhasil
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mengalahkan beberapa klub asal Asia Tenggara dan di partai final mengalahkan
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tim tuan rumah Thailand dengan melewati babak tambahan waktu dan berakhir
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dengan babak adu pinalti.
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ﬁestasi yang diraih pada level internasional tersebut didukung oleh
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berjalannya kompetisi rutin seperti LFWI Siga futsal wanita indonesia) dan
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be;kembangnya pembinaan klub-klub 'futsal utri diseluruh kategori baik rema{j a
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hingga dewasa yang mulai menjamur disetiap regional dan kompetisi dilevel
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amatir dan professional yang rutin dilaksanakan sejak tahun 2010 di Indonesia.
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LFWI merupakan ajang bergengsi untuk meraih kesempatan pada level
. pig‘ AL rF & 4 pJ P

nasional dengan perwakilan setiap daerah yang dipertandingankan untuk meraih
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gelar juara tin%kat nasional. Ja a' kencana merugakan klub futsal putri .untg_lfIII

ertama kalinya sebagai juara pada kompetisi LFWI. Kompetisi yang digelar!
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dengan rutin tersebut membuat Herkembangan futsal ditingkat universitas dan
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klub zan% ada di Indonesia mulai untuk menyelenggarakan pembinaan latihan
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ada futsal putri. Hampir setiap perguruan tinggi diseluruh daerah memiliki tim
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yang a1‘<rtif dan rutin mengikuti kompetisi setiap tahun. Universitas NMarta
erupak‘ satu m rutin ?ﬁi
etyeleng paraan futsal baik antar perguran ti]‘id% tar ki .

AO Ay

Per{err{bangan olahraga futsal di level professional dan amatir mulai
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berkembang diseluruh daerah setelah liga professional futsal mulai bergulir. Mulai
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terselenggaranya kejuaraan nasional dan kejuaraan amatirﬁgkat jabodetabek
menjadi dorongan setiap tim untuk mengembangkan Bembinaan klub futsal untuk
ikut meramaikan persaingan olahraga futsal Indonesia. Tim yang unggul dan
terbaik dapat di promosikan menuju liga professional dari masing-masing wilayah

melalui kualifikasi liga nusantara Indonesia setiap tahunnya.



Netic merupakan klub futsal putri yang memiliki prestasi yang cukup stabil
dilevel amatir dan nasional. Klub futsal putri berdomisili di Bogor ini dibeberapa
kejuaraan dilevel amatir dan nasional dapat ersaing dengan baik dengan
pembinaan yang dilakukan oleh klub pun sangat baik. Atlet yang bermain di tim
merupakan atlet binaan sekolah nwgah wma dan sekolah menengah atas di

.

wilayah Bogor. Harus diakui bahwa beberapa atlet Netic ikut berkontribusi pada
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tim nasional futsal Indonesia dalam meraih gelar pada event internasional yang
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diikuti In‘c.li)-rlleiia sejak tahun 2013. k
Dari beberapa hasil perolehan beberapa tahun mengikuti liga professional
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restasi yang dimiliki Netic tetap stabil tanpa pernah degradasi dan pernah meraih
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restasi terbaik menjadi peringkat dua pada liga futsal tahun 2015, walaupun
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materi atlet yang didominasi oleh atlet berusia remaja dan tim mampu bertahan
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setelah itu mulai menurun hingga tahun 2020 Netic tidak pernah berada pada
posisi 3 besar. \ ? o

Permasalahan yang terjadi pada produktivitas gol yang dilakukan tim Netic
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lebih sedikit dibandin%kan tim lain sehingga harus mengakui keunggulan tim/
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lawan. Pada liga musim 2020 hingga pekan ke 10 pencapaian gol yang dicetak
wan. 2 g & p —~ p p gol yang

oleh Netic hanya 23 gol sedangkan gol terbanyak dicetak oleh pusaka fc sebanyak
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57 gol. Hal tersebut membuat Netic berada pada posisi 5 dari 7 tim yang berikut
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serta pe&la li%a futsal professional. Netic mengalami kesulitan dalam mencetak gol
an

ada liga professional hingga saat ini. Namun pencapaian produktivitas atlet
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banya terjadi kegagalan dan tidak dapat dikonversikan menjadi gol. /
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Perkembangan olahraga futsal di level perguruan tinggi merupakan salah satu
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faktor pendukung untuk pertumbuhan futsal me&'adi lebih pesat. Semakin
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banyakn{a kompetisi @g berlangsung dilevel perguruﬂlf‘ginggi dapatlberperan
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ada masing-masing individu, dari beberapa percobaan shooting yang dilakuk
pads maslng asing ndividu, Jri bebepaps peregbasn shooting Jarg

langsung untuk mengembangkan permainan futsal (The FA, 2018). Selain itu
berkembangnya futsal di perguruan tinggi dapat membantu perkembangan futsal
dalam pembinaan jangka Panjang (FAI, 2008).

Klub futsal putri Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu klub yang
rutin mengikuti kompetisi diberbagai /level baik regional, nasional dan

internasional. Futsal putri UNJ merupakan juara liga mahasiswa pada tingkat



regional Jakarta dan juara di tingkat nasional pada tahun 2019 (Bramantoro et al.,
2019). LIMA merupakan badan penyelenggara olahraga nasional yang memiliki
tuyjuan mahasiswa sebagai sarana kegiatan dan memiliki andil dalam
mengembangkan industri olahraga Indonesia dalam hal menyelenggarakan event
olahraga dan kegiatan sosial (Mahardon(l&-a&l., 2013). Kemenangan tersebut
merupakan sejarah bagi tim Universitas Negeri Jakarta pada event liga mahasiswa
karena mer;adi satu-satunya tim yang dagat mengalahkan tim juara LIMA selama
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lima musim. Sejak tahun 2014 tim futsal putri UNJ tidak pernah meraih
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kemenalgan pada final ditingkat nasional dan selalu kalah dengan tim futsal putri
Universitas Pendidikan Indonesia. ’ l x \\
/ Pada tahun 2019 Tim UNJ dapat mengungguli tim dar1 umversm{s—
universitas di Indonesm peserta liga maha51swa Namun dari hasﬂ pertandingan
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selama tim UNJ mengikuti kompetisi tersebut, produktivitas atlet dalam
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melakukan shooting sangat sedikit terlihat dari hasil znishzng shooting yang
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dilakukan atlet futsal Rutrl tim mengalami kesulitan dalam melakukan fi nzshznf
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shooting (Budlawan etal., 2019). \ V ‘
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Zari hasil evaluasi Bertandingan yar;g dilakukan tim pelatih dalaml
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menganalisis melalui data video, mendapatkan hasil data attacking shooting atlet
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UNJ melakukan 40 kali percobaan shooting di fase regional Jakarta dan hanya 12
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shootin ang berhasil menjadi gol dari 3 pertandingan dengan persentase
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keberhasﬂan 33% pada fase reglonal Jakarta dan pada fase nasional terjadl 91 kali
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percobaan shootin i hanya 9 hasil shootmg yang berhasil me%dl gol dari 5
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pertandlngan dengan total keberhasilan 1 ,01%. Dengan total 21 gol dari dari total
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kesel ruhan 8 ertand an selama nt liga mahasiswa futsal 2019 digelar balk
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difase re%onal dan nasional, denﬁara)ersentase keberhasilan 16% (Budlawan et
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al., 2019% Setelah 5 kali dikalahkan oleh tim UPI di kom )etISI hga Mahaswwa
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pada tahun ke ena‘m\ UNJ mampu mencapai puncak prestasdlls'erbagal Juara untuk
pertama kalinya setelah mengalahkan tim UPI di babak semifinal dan
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mengalahkan tim UNY dibabak final. Peluang gol yang diciptakan selama
kompetisi liga mahasiswa berlangsung sangat banyak namun tidak mampu di
konversikan menjadi gol oleh para atlet UNJ dengan maksimal walaupun berhasil

menjadi juara.




Permasalahan yang terjadi dibeberapa tahun terakhir pada futsal putri di
Indonesia yaitu pada produktivitas gol. Hal tersebut berkaitan langsung dengan
aspek keterampilan teknik shooting masing-masing individu. Dari permasalahan
yang dialami tim nasional futsal pada sea games 2017 yang kalah produktivitas

gol, lalu klub jaya kencana yang Eﬁuﬁ_men elesaikan pertandingan dengan babak

.

adu pinalti atau shooting yang dilakukan pada jarak 6 meter dan klub Netic yan
pilt ta Shgoting yang dlakukan pads Jrse € mete dan Klub Neic yang

memiliki penurunan prestasi dan produktivitas gol yang kurang pada individu atlet
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sejak tahun 2015. Oleh karena itu keteram[;ilan shooting merupakan aspek teknik
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yang mutlak untuk dikuasai oleh masing-masing individu atlet untuk membantu
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tim memenangkan pertandingan. ’ l l \\
/ Dalam pencapaian prestasi terdaglt emﬁat aspek penting untuk dipersiapkan,
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yaitu aspek teknik, fisik, taktik dan mental (Lubis, 2013). Hal tersebut dilakukan
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untuk mencapai prestasi tertinggi dan semaksimal mungkin. Prestasi olahraga
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merupakan hasil yang diperoleh atau dicapai oleh seorang atlet melalui aktivitas
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lhg hasil ﬁd' ksud terlihat dalam bentuk ket il tkn'lﬁl

olahraga, a51‘yan imaksu _&rf at dalam 2u eteram 1an1secara ekni

dan kemampuan fisik dan mental atlet saat berolahraga (Sari et al., 2018). Selagh
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itu aktivitas fisik daBat meningkatkan kiner#l otak dan menguntungkan padal
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struktur dan fungsi otak (Yusmawati et al., 2020). Sehingga aspek keterampilan
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teknik ;dan fisik menjadi faktor yang penting untuk pencapaian prestasi atlet

dalam meraih tingkat prestasi setinggi-tingginya. -’
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Dalam olahraga futsal yang dimainkan dengan tempo erm‘e;inan tinggi
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dengan melakukan keterampilan teknik, taktik dan fisik melalui pergerakan
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memanipulasi bola dalam tekanan yang tinggi di lapangan yang kecil atlet dituntut
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untuk menguasai keterampilan teknik yang banyak untuk menjalankan permainan.

Sehingga keterampilan gerak yang kompleks yang harus dikuasai atlet terutama
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keterampilan menendang kearah gawang agar permainan dapat berjalan lebih
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dinamis dan cepat sehingga tujuan untuk mencetak gol sebanyak-banyaknya dapat
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Teknik shooting merupakan keterampilan yang menjadi penentu permainan
yang harus dikuasai atlet untuk menciptakan peluang gol, tanpa melakukan
percobaan shooting permainan ini tidak akan menjadi apa-apa karena hanya

dengan shooting merupakan salah suatu cara untuk memasukan bola atau




menciptakan gol ke arah gawang lawan dengan menggunakan kaki sebagai subjek
geraknya (Nurwiyandi, 2019; Vilar et al., 2013). Shooting menjadi faktor penentu
pemenang dalam permainan futsal (Atmojo & Bulgini, 2019). Teknik ini
merupakan salah satu keterampilan yang digunakan dalam situasi menyerang yang

berutujuan untuk mencetak gol kegawang lawan sebanyak-banyaknya.
1] E%{ gﬂ_ﬁ_% y yakny

.

Keterampilan shooting merupakan teknik dasar penentu seorang atlet futsal dapat

memenangkan suatu pertandingan.
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Dengan melakukan shooting atlet daPat membuka peluang untuk mencetak
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ol ke gawang lawan. Semua atlet disemua posisi termasuk penjaga gawan
gl o govan : penjags_gaang
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enting memiliki keterampilan shooting yang baik dikarenakan ukuran lapangan
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futsal yang kecil setiap atlet bisa melakukan tembakan dari mana saja. Shooting,
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dilakukan dalam bebrapa situasi menyerang seperti permainan terbuka (open
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lay), set piece bola mati, penalty kick, adu penalti dan power play. Shootin
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dalam permainan futsal memiliki tingkat kesulitan yang cukup tingei disebabkan
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oleh kondisi lawan yang dekat, sehingga jika keterampilan shootin an
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dilakukan tidaI; ceRat bola akan mu'dah untuk direbut oleh lawan. ’

Zhooting futsal dilakukan de‘r‘lgan sanga} w&let futsal dengan
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mempertimbangkan banyak aspek seperti halnya arah dan laju bola dengan
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kecepatan tertentu begitu pula dengan posisi lawan yang ingin mencegat bola. Hal
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tersebut disebabkan oleh lapangan yang kecil sehingga lawan mudah dengan cepat
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untuk menutup ruang lawan untuk melakukan shooting (S. Anggoro et al., 2016).
nenutp ruang g (S. Angg o8 )

Shooting dalam olahraga futsal biasanya dilakukan dengan tembakan bola ke arah
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g{wang menggmakan bagian kaki dan tubuh lain kecuali len@ dan tangan.
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Shooting merupakan salah satu as;gk teknik dasar seorang atlet futsal (Cosmin &
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Mircea, 2014). Bagian tungkai dan kaki merupakan bagian terpenting bagi
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seorang atlet untuk melakukan shooting.
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Shooting dengan kaki merupakan rangkaian gerakan satu kaki mengayun
dari belakang kearah bola dan satu kaki tumpu disamping bola dengan
TR, ™., ™
menggunakan kekuatan otot yang eksplosif kearah gawang. Dengan penguasaan
shooting yang baik maka seorang atlet dapat membuka peluang untuk mencetak

gol sehingga dapat membantu tim untuk memenangkan pertandingan. Shooting

merupakan aspek teknik dasar yang harus dimiliki atlet dalam melakukan
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finishing (penyelesaian). Walaupun pertandingan berjalan imbang tanpa gol atau
dengan jumlah gol sama babak adu penalty atau shooting jarak 6 meter menjadi
penentu tim yang berhasil mencetak gol dengan selisih gol penalty paling banyak,
tim berhak menjadi pemenang. Jika setiap peluang shooting kearah gawang dapat
dikonversikan menjadi gol oleh atlet maka tim akan lebih mudah untuk

.

memenangkan permainan‘_-—.tgl_lm melewati babak tambahan. Jika babak adu
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penalty tet;lp harus dijalankan maka seluruh atlet bertanggun&jawab untuk
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men@pilkan keterampilan shooting masing-masing individu den%an maksimal.
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Oleh karena itu keterampilan shooting menjadi aspek teknik yang penting untuk
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dimiliki setiap individu atlet.

Dalam satu pertandingan pel shg@ling yang dilakukan oleh tim p
lgbih banyak dari fima,putra namun ju | yang dicetak lelth sedikit tim putki
dibandingkan futS@heputrd™@Bkal tersebut diseballkdn olg emampuan atlet

bervariasi dengan“iempe okan latar belak@afig"terutamal#pada jenis kelamin

yang akan mempeagaruhi KSBlimlan individu yda@ibCrbeda gkudung, 2006
&an kefampia \ al putri dg a-tcrutamall dalam
dmpuan penyiifang Spek ﬁsih

€ saan teki )

aztri. Penguasaan tOKRiK shootin crsebut  sangat men
ke ilan tim dalam menjuarai safi pertan@ingan atau kompetisi. Uy od

‘Keterampilan shooting yang dilakukan oleh atlet futsal sangatlah cepat dan
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dalam P'osisi tidak stabil karena dilakukan dengan tékanan lawan pad; posisi satu
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kaki tumpu untuk menghasilkan laju bola yang cepat menuju gawang. Dalam
p g ] ~ yang cep y %‘ g
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melakukan shooting otot-otot tungkai dipaksa untuk melakukan kerja yang cepat
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dan kuat (eksplosif) untuk mempengaruhi pergerakan bola kearah gawan
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Hidayat & Rusdiana, 2018). Dengan bobot bola yang berat otot-otot tungkai
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dominan bekerja lebih berat dalam melakukan shooting. Oleh karena itu faktor
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fisik menjadi aspek penting untuk menunjang keterampilan shooting pada
olahraga futsal. \A_/

Permasalahan shooting yang terjadi pada atlet futsal putri terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi hasil tersebut terutama pada komponen fisik.
Komponen fisik baik secara aspek biomotor dan antropometri cukup penting

dalam keterampilan shooting. Shooting merupakan bagian terpenting dalam




melakukan penyelesaian dan dapat menentukan hasil akhir suatu tim. Untuk
melakukan penampilan shooting banyak otot yang berfungsi, otot-otot yang
terdapat pada tungkai berperan penting dalam melakukan lompatan dan tendangan
(DJ et al., 2016). Maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor kemampuan
fisik yang dapat mempengaruhi langsung terhadap keterampilan shooting pada
yang dap peng _..--g"‘g“"-..._ P p g P
atlet futsal putri (Mohammed et al., 2014). Untuk menda}w hasil shooting
T g

. T—
bola yang maksimal maka bola harus didorong dengan kemampuan daya ledak
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tungkai yang baik dan kemampuan mempertahankan posisi tubuh dengan baik
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saat melakukan shooting dan antropometri atlet.
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Aspek keterampilan shooting sangat dipengaruhi oleh komponen penunjan
// p p g Sangat dipeng ponen penunjang
segerti kemampuan kondisi fisik masing-masing atlet. Kemampuan kondisi fisik,
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atlet futsal putri jelas berbeda dengan kondisi fisik atlet futsal putra. Hal tersebut
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disebabkan oleh perbedaan struktur dan fungsi otak, antropometri, fisiologi dan
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anatomi (Covassin et al., 2018). Keterampilan shooting futsal dominan
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dipengaruhi oleh beberapa aspek komponen bi /1 bility, daya ledak terutama
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pada bagian otot-otot tungkai, kemampuan dan ukuran otot-otot atlet putra dan,
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putri berbeda lalu_kemampuan mempertahankan posisi tubuh dengan baikl
(Bretzin et al., 2017). r m

Perbedaan komposisi dan bentuk tubuh atlet futsal putri sangat menarik dan
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unik tidak hanya atlet yang terlihat ideal namun dari beberapa pengamatan
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langsur'l'g dalam kompetisi yang telah rutin diselen garakan terlihat atlet futsal
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putri di Bogor ya%berbadan besar dan berbadan kurus namun dapat melakukan
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shooting dengan baik. Banyak penelitian yang telah mendapatkan hasil BMI yan
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tinggi dengan persentasi lemak yang lebik tinggi menjadi faktor pembatas dalam
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melakukan keterampilan atlet dalam beberapa caba‘rﬁ olahraga. Dengan melihat
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indeks masa tubuh seorang atlet dapat mempengaruhi kenﬁlpuan shooting secara
T TN - |

langsung dan tidak lanwlg, semakin besar tubuh dan semakin berat aktivitas
atlet maka energi yang dikeluarkan semakin banyak maka energi yang dibutuhkan
TR, ™., ™
untuk melakukan gerakan yang eksplosif dapat terpenuhi (Yustika, 2018).
Dengan melihat berat badan atlet yang baik, kurang atau berlebih melalui
BMI (body mass index) dapat mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung

pengaruhnya terhadap kemampuan shooting (Balbasi et al., 2016). BMI dapat



_—

dilihat dengan membandingkan berat badan dan tinggi badan seorang atlet. Hal
tersebut dapat memberi gambaran status gizi seorang atlet berada dikategori
kurus, sehat atau obesitas dengan melihat status BMI digunakan dalam pencarian
bakat di Indonesia hampir disemua cabang olahraga dan disetiap level atlet
(Wibowo & Hakim, 2020). Hal ters}n di.l.ffffakan cara yang digunakan untuk

.

mendapatkan data dengan melakukan tes dan pengukuran BMI yang mudah dan
P e Sl s QPR PR E

murah hanya memerlukan peralatan yang sederhana (Afdali et al., 2018).
I 5 = ~ N
Dalam melakukan shooting otot- otot tungkal dipaksa untuk melakukan kerja
F | A Y B G

el [
ang cepat dan kuat (eksplosif) untuk mempengaruhi pergerakan bola kearah
yl gl } ( . f) Ay A xp & 2

U A
gawang (Hidayat & Rusdiana, 2018). Daya ledak otot tungkai atau leg powe
mgrupakan salah satu aspek dalam melakukan keterampilan shootmg (Agust1
2016 Selain itu bobot bola yang cukup berat sehingga force an diberikan oleh

). yang cukup b gg yang
/tungka1 harus kl&lt dan dengan kecepatan yang tinggi untuk menghasﬂkan laju

bola yang lebih cepat.
o S — 4
Dari bebera a penelitian sebelumnya faktor BMI, keseimbangan dan daya
k h  § Y r 4 _ g }

P
ledak sudah dlteraEkan di beberaga cabang olahra%a khususnya futsal Daya ledak

merupakan salah satu komponen fisik yang penting dalam mempen aruh1 has1lf
‘.2- ‘*‘ S p'b— o -

shooting, selain itu komponen keseimbangan pun menjadi salah satu aspek yan
10¢ } p g g i P g

pemmm menentukan atlet saat melakukan shooting terlihat dari }%neggan
el N/
sebelumn a yang dilakukan oleh Nazala pada tahun 2016 pada tim futsal putri
Y yang p p ?

Un1vers1tas Negerl Yogyakarta men]elaskan bahwa keselmbangan dan power otot
v N . v

a—

tungk da olah futsal penting k p hi k hootin
ung ai pa'a o‘a zga utsal pentin arena mempengaruhi ema&uans 00 z;

Selam itu, dalam kemam Xuan shooting futsal peran daya ledak, keselmbangan dan
h S v r %\
kepercayaan diri beg %aruh langsun%terhadag shootzn(%(Aistlawan 2018)
Pada penehtlan yang dilaksanakan oleh Rosita &da tahun 2019 menj elaskan
AN FWE S r r 7z
bahwa terda at pengaruh langsung dari kesimbangan, kekuatan otot tungkai dan
4 pat peng un gsung g e

‘_ﬂ
koordinasi terhadap ketepatan shooting pada futsal putra Universitas Negeri
e &
Jakarta. Oolstenhulme pada tahuan 2004 melakukan uji coba pada atlet basket
TR, ™, ™
wanita di perguruan tinggi National Collegiate Athletic Association (NCAA)
Division I women basketball players di Utah, Amerika Serikat dari penelitiannya

Ia menjelaskan bahwa power merupakan hal paling penting dalam menunjang

kemampuan shooting atletnya, seperti kita ketahui basket memiliki karakteristik
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dan tujuan permainan yang sama dengan olahraga futsal untuk mencetak point
sebanyak-banyak melebihi tim lawan untuk memenangkan pertandingan.
Kemudian Aras pada tahun 2018 telah melakukan penelitian pada atlet
futsal di Turki dan mendapatkan hasil bahwa keseimbangan merupakan aspek
ang penting dalam olahraga tim. Selain itu, peneliti ingin melihat body mass
yang p g g n oS Rli g y

.

index pada penelitian yang akan dilakukan sebagai variable intervening dengan
P P - Y_..%-—" ™ Ty K T & S

mengacu pada,penelitian yang dilakukan oleh Kooshaki pada tahun 2006 mereka
¥ 4 - A T ™M
melakukan penelitian dengan membuat profil body mass index pada atlet elit
-~ ‘-P I = .p | | 4 R | B

futsal wanita iran. Selain itu, di Malaysia tahun Sulaiman pada tahun 2011
VY Y A 4 A B U W §

n}gnﬂouat body composition dengan. m%Jkl}.rl body mass index pada atlet Qts‘al

u’tra berdasarkalz posisi bermain y%itu Loal keeper (penjajga gawang), a\la

/ ‘('sampmg), pzvo'tk(deﬁ'an), dan. a.nchor '(belak'ang). Gurkan Bada tah.un 2012
/menemukan has1Lpos1t1f zang ﬁnlﬁkan pada elit J:tlet futsal derigan melihat berat

dan tinggi badan atlet tersebut dan membandingkannya dengan non atlet.
f f - \ - W S amm— 4

Penurunan prestasi yang terjadi pada tim Netic beberapa tahun terakhir pada
P o o — P P gt

liga futsal professional setelah meraih peringkat dua pada tahun 2015 dengan
E P - .Y P g!." P — | gﬁ"‘"

menurunnya tingkat produktivitas gol pada individu atlet yang belum mampul
P | > 5 hé - r —L & = A

mengkonversikan peluang shooting menjadi gol. Dengan materi atlet yan
__fg" p g é i 2 g g

didominasi oleh usia remaja yang mulai mengembangkan keterampilan baik
™ N

secara teknik dan fisik pada cabang olahraga futsal yang berasal dari sekolah
nva | eeenlle. A

menegah atas klub futsal asal bogor ini namun berhasil mem%ertahankan
v N L -_

osisinya di liga professional dan tidak pernah masuk zona degradasi hingga

p\ M u ‘g"x _ 'p T é‘ g;

tahun 2020. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti &tngaruh body mass
h . N v F PR e F A 4
-

index, keseimbangan dan daya ledak otot tunikai terhada}&lasil shooting pada

>
b U . Y -
futsal putri Netic. 10 NE

Berdasarkan latar

berikut:

di identifikasi sebagai

1. Aspek teknik dan fisik merupakan komponen untuk pencapaian puncak

prestasi atlet.
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2. Shooting merupakan teknik dasar penentu dalam permainan futsal untuk
mencapai kemenangan dalam permainan futsal.

3. Komponen fisik keseimbangan dan daya ledak otot tungkai dapat
berpengaruh dalam penguasaan teknik dasar shooting futsal.

4. Aspek antropometri dapat memjadi aspek yang berengaruh dalam

penguasaan teknikedarmrkCmanaptian

C. Pembdtasan Penelitian
d 1 ..!

Berdasatkan latar belakang agar tidak terjadi intefpig

eglaly’luas maka peneliti hanya mémb nelitian yaitu pada pengaruhNpogdy

fiafs index, keseimbangan dan da t tungkai terhadap hasil shooting

pada atlet futsal p etic.

D. Rumusan N

Berdasarkafmlatar belak@igf¥masalah, identfiRas: mase an pembatasit

@an maka@pe
Zpakah terd dak otot h
dinamis terhadap daya 1

g g‘ dirumuska

D@dy mass ina

et futsal putri Netic?

Apakah terdapat pengaruh keS@imbanga

body Titiss_index® terhadap hasil s [ng atlet

etic? Y
a engaruh keseimbangan dinamis terl‘ap) il sh
terdapat Sh N e ﬁlshootin atlé

otot tungkai

terhadap hasil shdvtigg Attetfutsat Dl
7. Apakah terdapat pengaruh keseimbangan dinamis melalui daya ledak otot

tungkai terhadap hasil shooting atlet futsal putri Netic?
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan memiliki tujuan yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh body mass index terhadap daya ledak otot
tungkai atlet futsal putri Netic.
2. Untuk mengetahui pengaruh kegewpbangan dinamis terhadap daya ledak

otot tungkai atlg atPutrd

3. Untukcpgeta body ipass indé

futsall g etic.
. ntulemengetahui pengaruh k ngan dinamis terhadap hQoliy 2
dtlet futsal putri Netic.
§. Untuk mengetahui pengaruh dal®tot tungkai terhadap hasil shookn3
atlet futsal pt etic.

6. Untuk meng@tahu1 pengaruh body mass daya ledak otot

tungkai terha@ap hasi pting atlet futsal pufFr Neti
ntuk mefigetahui peffgaguly keseimbangafdidmis meladlidaya ledak ot
ngkai t@shadap has ofig atlet futsa s . <

C
Z

te of The Art

clitian yang akan dilaksangkan olel¥peneliti yaitu dengan men

al putlfd™Dengan menggun

is1s jaJur untuk e

Pad@penelitiar cliemr=sebelumnya
yang menggabungkan BebgrapaaspelefiSikedanleeteTamptan saja. Peneliti tertarik
menggunakan yang berbeda dengan menggunakan antropometik body mass index
terhadap keterampilan shooting pada olahraga futsal. Dengan melihat pengaruh
masing masing variabel dengan body mass index salah satu sebagai tolak ukur

atlet futsal dalam tingkat kesehatan tubuh dan dapat terlihat apakah atlet futsal
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putri memiliki tubuh yang ideal atau bahkan obesitas dengan cara pengukuran
yang mudah dan murah. Hal tersebut disebabkan perbedaan keterampilan antara
atlet putra dan putri, perbedaan kemampuan fisik antara atlet putra dan putri, lalu
perbedaan antropometri atlet putra dan putri. Namun perkembangan futsal putri

Indonesia dan Internasional sudah ma bersaing secara global dengan prestasi-

prestasi terbaik untu

instrumgnJtes yang dirancang oleh ti eliti. Pada komponert

modiified an balance ng dirancang menyesuadi

tdsi dari dynamic balance bas¥ t&st!
Pada pembaruan tes yang akan di§i ak keseimbangan dinamis diik

déngan ayunan kalmelalu lompatan ke kearah ayunag 1 yang dilakukag

pergantian menggtifiakan Ka anan dan'kaki kiri aIn_if baruan tes yang

dirancang oleh pch@hitl vaitu circle an shoo digunakan untuk

kur hasil Sheoting yangidilakukan dari dan 5 It yang berbe
& jarak Weircle™ap s futsal sejaully 6 Ster. Pemb@ruan t
ﬁelakangi o Pada permai /,\ S

a sudut yang berbeda-8 kearah ta ang diadaptasi dari s

*narnya bi

arlton test. Pembaruan t8§ dirancafhg oleh tim peneliti bers

pertimbangkan kesgswet

melalui uji valfé#as dan¥€liab

pel penelitian. Setelah
validasi dilakukan maka peneliti memulai untuk melakukan penelitian dengan
mengumpulkan data dari populasi atlet futsal putri Netic dengan melakukan
pengukuran sesuai dengan kebutuhan data yang diperlukan pada atlet yang aktif
berlatih futsal di klub.. Setelah data diperoleh peneliti melakukan pengolahan data
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dengan statistik untuk melihat hasil penelitian dan melakukan pembahasan dari

data yang telah diperoleh lalu melakukan publikasi.

Tabel 1.1 Perjalanan Penelitian tahun 2020

Bulan

Januari

proposal
Pengumpulan
Data

Uji Coba
Instrumen da
penelitian







